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ABSTRACT 
 
The objectives of this study are: 1) to determine the effect of economic performance on 
the disclosure of CSR in various sectors of the Automotive Subsector Industry and 
Components on the Indonesia Stock Exchange for the 2014-2018 period. 2) determine the 
effect of political visibility on CSR disclosures in the Various Sector Industries and 
Automotive Subsector Industries in the Indonesia Stock Exchange Period 2014-2018. 3) 
determine the effect of environmental performance on CSR disclosures of various Automotive 
Sector Industries and Components in the Indonesia Stock Exchange Period 2014-2018. 
The population in this study were all companies in various sectors of the automotive 
subsector industry and components as many as 13 companies. The sampling technique uses 
purposive sampling method with the following criteria: 1) companies in various sectors of the 
automotive subsector industry and components on the Indonesia Stock Exchange in the 
period 2014-2018. 2) companies that issue audited complete annual financial statements in 
the period 2014-2018. 3) companies use the rupiah currency in annual reports. 4) companies 
that have complete data needed in this study. Based on the criteria taken, a total of 40 
observational data samples were obtained from 8 companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange for 5 years in the 2014-2018 period. 
The results of the study are: 1) there is an effect of economic performance on the 
probability of CSR disclosure in various sectors of the automotive industry subsector and 
components on the Indonesia Stock Exchange in the period 2014-2018. This is evidenced by 
the logistic regression coefficient of 36,609 and a significance value of 0.003 ˂ 0.05. 2) there 
is the influence of political visibility on the probability of CSR disclosure in various sectors of 
the automotive industry subsector and components on the Indonesia Stock Exchange in the 
period 2014-2018. This is evidenced by the logistic regression coefficient of 1.116 and a 
significance value of 0.049 ˂ 0.05. 3) there is no influence of environmental performance on 
the probability of CSR disclosure in various sectors of the automotive industry subsector and 
components on the Indonesia Stock Exchange in the period 2014-2018. This can be proven by 
the logistic regression coefficient value of - 0.776 and a significance value of 0.389 ˃ 0.05. 
 
Keywords : CSR, Economic Performance, Political Visibility, Environmental 
Performance 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) mengetahui pengaruh economic performance terhadap 
pengungkapan CSR Perusahaan Sektor Aneka Industri Subsektor Otomotif dan Komponen di 
BEI Periode Tahun 2014-2018. 2) mengetahui pengaruh political visibility terhadap 
pengungkapan CSR Perusahaan Sektor Aneka Industri Subsektor Otomotif dan Komponen di 
BEI Periode Tahun 2014-2018. 3) mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap 
pengungkapan CSR Perusahaan Sektor Aneka Industri Subsektor Otomotif dan Komponen di 
BEI Periode Tahun 2014-2018. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor aneka industri subsektor 
otomotif dan komponen sebanyak 13 perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling dengan kriteria yaitu: 1) perusahaan sektor aneka industri 
subsektor otomotif dan komponen di BEI periode tahun 2014-2018. 2) perusahaan yang 
menerbitkan laporan keuangan tahunan lengkap yang telah diaudit pada kurun waktu 2014 - 
2018. 3) perusahaan menggunakan mata uang rupiah dalam laporan tahunan. 4) perusahaan 
yang memiliki kelengkapan data yang diperlukan dalam penelitian ini. Berdasarkan kriteria 
yang diambil maka diperoleh jumlah sampel sebanyak 40 data observasi dari 8 perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun pada periode 2014-2018.  
Hasil penelitian adalah: 1) terdapat pengaruh economic performance terhadap 
probabilitas pengungkapan CSR perusahaan sektor aneka industri subsektor otomotif dan 
komponen di BEI periode tahun 2014-2018. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi 
logistik sebesar 36,609 dan nilai signifikansi sebesar 0,003 ˂ 0,05. 2) terdapat pengaruh yang 
political visibility terhadap probabilitas pengungkapan CSR perusahaan sektor aneka industri 
subsektor otomotif dan komponen di BEI periode tahun 2014-2018. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai koefisien regresi logistik sebesar 1,116 dan nilai signifikansi sebesar 0,049 ˂ 
0,05. 3) tidak terdapat pengaruh kinerja lingkungan terhadap probabilitas pengungkapan CSR 
perusahaan sektor aneka industri subsektor otomotif dan komponen di BEI periode tahun 
2014-2018. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai koefisien regresi logistik sebesar – 0,776 
dan nilai signifikansi sebesar 0,389 ˃ 0,05.  
 
Kata Kunci : CSR, Economic Performance, Political Visibility, Kinerja Lingkungan  
 
1. Pendahuluan 
 
Perusahaan merupakan salah satu bagian penting dalam menyelesaikan masalah kesejahteraan 
masyarakat dan berperan serta dalam pembangunan ekonomi guna meningkatkan kesejahteraan dan 
pembagunan suatu negara. Namun demikian keberadaan perusahaan di lingkungan masyarakat hampir 
pasti membawa dampak negatif, meskipun memiliki kemanfaatan untuk kesejahteraan dan 
pembangunan. Beberapa kasus diantaranya baik yang berskala nasional maupun skala internasional 
misalnya: kasus pencemaran udara, global warming, radiasi, serta infeksi bahan kimia dari perusahaan 
yang memberikan dampak terhadap berbagai penyakit mematikan. Hal ini merupakan sederetan 
dampak negatif yang ditimbulkan oleh eksternalitas industri (Urip, 2014).  
Pada dasarnya apabila dicermati, masyarakat (terutama masyarakat kelas bawah) tidak 
memperoleh kontra prestasi dari industri secara langsung. Oleh karena itu tidak adil manakala mereka 
harus menanggung dari dampak negatif industrial tersebut. Sebagai contoh berbagai penyakit yang 
dirasakan masyarakat Teluk Buyat di Sulawesi akibat limbah PT Newmon, banjir di ibu kota Jakarta, 
kasus Sampah Bojong Jawa Barat, korban Lapindo Brantas di Sidoarjo Jawa Timur dan sederetan 
dampak lingkungan lain, adalah fakta empiris kerugian sosial yang diderita masyarakat (Tempo, 
2004).  
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Fenomena lain secara khusus pada penelitian ini juga terjadi pada perusahaan otomotif di 
Indonesia. Kota Jakarta sebagai pusat Ibukota Indonesia dan sekitarnya yang termasuk kota 
metropolitan telah membawa pengaruh pada pola masyarakat dalam penggunaan alat transportasi, di 
mana jumlah mobil yang beroperasi di jalan raya adalah 4.5 juta perhari. Penjualan otomotif 
khususnya mobil menjadi sangat menjanjikan yaitu 269 unit per hari pada tahun 2014 dimana 34% 
bermerk Toyota. Semakin meningkatnnya penjualan otomotif di Jakarta, menjadi peluang yang sangat 
menjanjikan bagi perkembangan bengkel perbaikan otomotif tersebut. Kini menurut keterangan 
asosiasi bengkel otomotif Indonesia menyebutkan pada tahun 2014 terdapat 117 bengkel resmi dan 
kurang lebih seribu bengkel tidak resmi yang berada di wilayah Jakarta (Sales Operation ASII, 2015). 
Dalam aktivitas perbaikan perbaikan, perawatan, dan perakitan kendaraan bermotor, bengkel-
bengkel tersebut banyak menggunakan air tanah dan air PAM dalam jumlah yang sangat besar. 
Sementara limbah bekasnya bebas terbuang begitu saja tanpa adanya tindakan yang dapat 
meminimalisasi yang memadai dari bengkel-bengkel tersebut. Sebagai akibatnya dampak negatif akan 
berpotensi timbul yang akan merugikan lingkungan sekitanya. Sampai tahun 2013, terdapat 883 
perusahaan berskala menengah dan besar di antaranya pabrik, hotel, apartemen, restoran, rumah sakit 
dan bengkel otomotif yang membuang limbah cair ke badan air. Dari jumlah tersebut, hanya 22 % 
perusahaan atau unit kegiatan yang taat melaporkan limbahnya (BPLHD DKI, 2014). 
Berkenaan dengan banyaknya dampak sosial dan lingkungan atas kegiatan operasional 
perusahaan-perusahaan otomotif ditengah masyarakat, maka sudah selayaknya perusahaan-
perusahaan ini perlu merencanakan kegiatan coorporate social responsibility. Istilah coorporate 
social responsibility (CSR) atau lebih dikenal dengan sebutan tanggung jawab sosial perusahaan 
merupakan konten bisnis untuk memberikan kontribusi pembangunan ekonomi berkelanjutan dengan 
karyawan, keluarganya, masyarakat luas untuk meningkatkan kualitas kehidupan dan meminimalisis 
dampak buruk lingkungan (Susanto, 2009). 
Pada dasarnya perusahaan perlu menetapkan CSR sebagai bagian dari strategi bisnisnya. Selain 
persaingan ketat regional dan global yang tentu berdampak besar bagi bisnis, perusahaan juga harus 
mempertimbangkan berbagai tantangan yang datang dari luar, selain kebutuhan di dalam perusahaan 
untuk dapat tetap bertahan. Apabila perusahaan telah menerapkan dan menanamkan prinsip CSR 
dalam strategi bisnis sehingga mencapai hasil yang berkelanjutan, maka perusahaan dapat lebih jauh 
mengembangkan kegiatan CSR-nya untuk lebih meningkatkan kegiatan masyarakat (Urip, 2014). 
Perusahaan dapat berinvestasi dalam program CSR seperti memberikan sumbangan pendidikan 
nasional, menyediakan pelatihan kejuruan, melakukan pengelolaan limbah air atau lingkungan 
perusahaan. Kegiatan ini secara tidak langsung akan membantu mitigasi risiko bisnis, meningkatkan 
nilai sebuah merek, membangun dukungan, memperbaiki efisiensi dan semangat karyawan serta 
mempercepat pertumbuhan ekonomi mikro sehingga menjamin terbentuknya lingkungan kondusif 
bagi perusahaan untuk berkembang (Hadi, 2014). 
Kegiatan pengungkapan CSR yang dilaksanakan suatu perusahaan secara berkesinambungan 
akan dipengaruhi oleh performance atau kinerja perusahaan itu sendiri. Economic performence 
merupakan hasil atau prestasi dari aktivitas operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya 
yang dimiliki dalam rangka melaksanakan pengungkapan CSR. Hasil atau prestasi perusahaan ini 
menggambarkan seluruh tindakan atau aktivitas perusahaan dalam satu periode dengan referensi pada 
jumlah standar seperti biaya masa lalu atau yang diproyeksikan, dengan dasar efisiensi, 
pertanggungjawaban atau akuntabilitas manajemen dan semacamnya (Suratno, 2016). 
Tidak semua perusahaan dapat memahami terhadap pola penerapan program CSR dan efek 
manfaatnya secara berkelanjutan. Kebanyakan perusahaan hanya memandang dari sisi sarana biaya 
(cost centre) belaka. Sementara sarana biaya (cost centre) yang diperlukan perusahaan tidaklah sedikit 
dalam pengungkapan CSR. Dalam Undang-undang No. 40 tahun 2007 pasal 74 ayat 2 menyebutkan 
bahwa tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan wajib dianggarkan dan sebagai biaya 
perusahaan yang besarnya ditentukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran. Oleh karena 
itu perusahaan wajib menyisihkan dana (political visibility) untuk keperluan kegiatan program sosial 
dan lingkungan. Penyisihan dana (political visibility) ini harus dikelola oleh perusahaan dengan 
melakukan pengurangan laba ditahan pada laporan keuangan. Kedai ini dilakukan pada laporan 
perubahan ekuitas atau pencatatanya dilakukan seperti pencatatan deviden, yaitu dengan langsung 
mengurangi saldo laba ditahan (Hadi, 2014). 
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Disamping banyak perusahaan yang hanya memandang program CSR dari sisi sarana biaya 
(cost centre) saja, banyak juga perusahaan yang tidak memperhatikan terhadap dampak kinerja 
lingkungan dimana tempat perusahaan melakukan aktivitasnya. Ini dibuktikan dengan masih 
banyaknya aktivitas unjuk rasa akibat ketidak-puasan masyarakat melihat lingkungan mereka diracuni 
oleh limbah-limbah yang berbahaya bagi kehidupan akibat aktivitas perusahaan yang tidak 
bertanggung jawab tersebut (Urip, 2014). 
Di Indonesia, kinerja lingkungan dapat diukur dengan menggunakan Program Penilaian 
Peringkat Kinerja Perusahaan dalam pengelolaan lingkungan (PROPER). PROPER merupakan 
program unggulan KLH yang berupaya melakukan pengawasan dengan mekanisme public disclosure 
yang memberi insentif dan/atau disinsentif kepada penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan yang 
diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2011. Tujuan pemberian 
pemeringkatan PROPER adalah upaya pemerintah untuk memotivasi perusahaan agar selalu taat 
terhadap segala peraturan lingkungan hidup serta berusaha untuk mencapai keunggula lingkungan. 
Berkaitan dengan hal ini perlu pengintegrasian terhadap prinsip-prinsip pembangan berkelanjutan, 
penerapan manajemen lingkungan, efisiensi energi, 3R, konservasi sumber daya, etika bisnis dan 
berbagai tanggung jawab yang perlu diberikan semua industri melalui program dalam rangka untuk 
mengembangkan masyarakat pada masa yang akan datang (publikasi PROPER, 2014). 
Beberapa kajian tentang corporate social responsibility dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya telah dilakukan beberapa penelitian terdahulu. Garhadi, Lestari dan Rosdiana 
(2018) menyatakan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh terhadap corporate social responsibility 
disclosure. Agusti (2016) menyebutkan bahwa economic performance yang diwakili return industri 
berpengaruh terhadap CSR. Agustami dan Hidayat (2015), menemukan bahwa profitabilitas dan 
kinerja lingkungan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Kusuma, Mendra dan 
Anggraini (2014) menemukan bahwa kinerja ekonomi dan kinerja lingkungan memberikan efek 
positif signifikan terhadap Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. Anindito dan Ardiyanto (2012) 
menyebutkan bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh signifikan terhadap CSR.  
 
2. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 
 
2.1 Pengaruh Economic Performance Terhadap Pengungkapan CSR 
 
Economic performance suatu perusahaan mempunyai fungsi vital bagi banyak kalangan baik 
secara kelompok maupun secara individual yang berkepentingan dengan perusahaan. Kesadaran sosial 
dan perhatian manajemen juga merupakan syarat keahlian untuk menjalankan perusahaan superior 
dalam sentuhan tradisional dari kinerja keuangan, sehingga membuat perusaahan ini menjadi suatu 
investasi menarik. Respon sosial perusahaan dalam hal pengungkapan sosial dan sosial performance 
menjadi kurang responsif dalam hal keuntungan sebagai variabel akuntansi seperti ROI, dan variabel 
market seperti diferensial stock price return (Agusti, 2016).  
 
H1 : Terdapat pengaruh economic performance terhadap pengungkapan CSR Perusahaan Sektor 
Aneka Industri Subsektor Otomotif dan Komponen di BEI Periode Tahun 2014-2018.  
 
2.2 Pengaruh Political Visibility Terhadap Pengungkapan CSR 
 
Perusahaan yang berhadapan dengan biaya politik, cenderung akan melakukan rekayasa 
penurunan laba dengan tujuan untuk meminimalkan biaya politik yang harus mereka tanggung. Biaya 
politik mencakup semua biaya yang harus ditanggung perusahaan terkait dengan regulasi pemerintah, 
subsidi pemerintah, tarif pajak, tuntutan buruh dan lain sebagainya. Semakin besar political visibility 
yang dihadapi oleh perusahaan, maka manager akan memilih prosedur akuntansi yang dapat 
menghasilkan laba sekarang lebih rendah dibandingkan laba masa depan. Dengan demikian semakin 
tinggi political visibility yang dihadapi perusahaan maka perusahaan akan semakin banyak 
mengeluarkan biaya untuk mengungkapkan informasi sosial sehingga laba yang dilaporkan menjadi 
lebih rendah (Agusti, 2009).  
 
H2 : Terdapat pengaruh political visibility terhadap pengungkapan CSR Perusahaan Sektor Aneka 
Industri Subsektor Otomotif dan Komponen di BEI Periode Tahun 2014-2018. 
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2.3 Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Pengungkapan CSR 
 
Kinerja lingkungan adalah kinerja perusahaan yang peduli dan ikut andil terhadap lingkungan 
sekitarnya dalam menciptakan lingkungan yang baik (green). Perusahaan dengan kinerja lingkungan 
yang baik tidak hanya mengungkapkan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan tetapi juga 
mengenai kualitas produk, keamanan produk, tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat 
sekitar, hingga kepedulian perusahaan terhadap keselamatan dan kesejahteraan tenaga kerjanya. 
Perusahaan yang peduli dengan kinerja lingkungannya berarti telah menerapkan CSR dengan 
sebagaimana semestinya terbukti dengan kepedulian lingkungan dan sosial yang tinggi (Agustami dan 
Hidayat, 2015).  
 
H3 : Terdapat pengaruh kinerja lingkungan terhadap pengungkapan CSR Perusahaan Sektor 
Aneka Industri Subsektor Otomotif dan Komponen di BEI Periode Tahun 2014-2018. 
 
2 Metode Penelitian 
 
3.1 Jenis Penelitian 
 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dengan skala pengukuran 
rasio. Sementara jenis penelitian ini jika ditinjau dari tingkat ekplanasinya merupakan jenis penelitian 
korelasi atau penelitian hubungan atau penelitian sebab akibat. Menurut Umar (2013: 25), penelitian 
korelasi adalah penelitian yang dirancang untuk menentukan tingkat hubungan variabel-variabel yang 
berbeda dalam suatu populasi. Sifat perbedaan yang utama adalah usaha untuk menaksirkan hubungan 
dan bukan sekedar deskripsi. 
  
3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
 
3.2.1 Populasi 
 
Menurut Subagyo dan Djarwanto (2012:93), populasi atau universe adalah jumlah dari 
keseluruhan objek (satuan-satuan/individu-individu) yang mempunyai karakteristik hendak 
diduga. Satuan-satuan/individu-individu ini dapat disebut sebagai suatu unit analisis. 
Pada dasarnya populasi bukan hanya sekedar data jumlah yang ada  pada obyek atau 
subyek yang dipelajari, tetapi meliputi semua karakteristik, sifat-sifat yang dimiliki oleh obyek 
atau subyek tersebut. Dalam penelitian ini jumlah populasi adalah seluruh perusahaan sektor 
aneka industri subsektor otomotif dan komponen sebanyak 13 perusahaan. 
 
3.2.2 Sampel 
 
Menurut Subagyo dan Djarwanto (2012:93), sampel adalah sebagian dari populasi yang 
karakteristiknya hendak diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Menurut Umar (2013:92) 
menyebutkan bahwa metode purposive sampling adalah metode pemilihan sampel berdasarkan 
karakteristik tertentu yang dianggap memiliki sangkut paut dengan karakteristik populasi yang 
telah diketahui sebelumnya. Adapun karakteristik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Perusahaan sektor aneka industri subsektor otomotif dan komponen di BEI periode tahun 
2014-2018 
b. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan lengkap yang telah diaudit pada 
kurun waktu 2014 - 2018. 
c. Perusahaan menggunakan mata uang rupiah dalam laporan tahunan. 
d. Perusahaan yang memiliki kelengkapan data yang diperlukan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan data tabel di atas, laporan tahunan yang menjadi sampel penelitian adalah 
sebanyak 40 laporan tahunan dari 8 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 
tahun pada periode 2014-2018. 
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3.3 Teknik Analisis Data 
 
3.3.1 Statistik Deskriptif  
 
Statistik deskriptif berusaha untuk menjelaskan atau menggambarkan berbagai 
karakteristik data (Santoso, 2016:3). Adapun karakteristik data yang diungkapkan dalam 
penelitian ini meliputi : nilai rata-rata sampe (mean), nilai maksimum, nilai minimum dan nilai 
standar deviasi (8). 
 
3.3.2 Statistik Inferensial 
 
Statistik induktif berusaha untuk membuat berbagai inferensi terhadap sekumpulan data 
yang berasal dari suatu sampel (Santoso, 2016:3). Adapun tindakan inferensi yang dilakukan 
dalam penelitian ini meliputi : uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji hipotesis t, uji 
hipotesis F dan koefisien determinasi.  
 
1. Uji Model Regresi Logistik 
 
a. Uji Kelayakan Model 
 
Uji kelayakan model yang dipakai peneliti adalah Hosmer and Lemeshow's Test. 
Uji ini berfungsi untuk menguji hipotesis nol bahwa data empiris atau cocok atau sesuai 
dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat 
dikatakan fit). Dasar penilaian pada uji kelayakan model yaitu jika nilai hosmer and 
lemeshow's tes ≤ 0,05, maka terdapat perbedaaan signifikan antara model dengan nilai 
observasinya. Hal ini berarti prediksi model tidak tepat dan kurang baik. Namun jika 
nilai hosmer and lemeshow's tes ˃ 0,05, maka tidak terdapat perbedaaan signifikan 
antara model dengan nilai observasinya. Hal ini berarti model dapat memprediksi 
dengan baik dan benar (Ghozali, 2016:329).  
 
b. Uji Overall Fit Model 
 
Uji overall fit model berfungsi untuk menilai model yang telah dihipotesiskan fit 
atau tidak dengan data. Statistik yang digunakan berdasarkan pada fungsi likelihood. 
Likelihood L pada model merupakan probabilitas hipotesis model dalam menjelaskan 
data input. Dalam rangka untuk menguji hipotesis nol serta alternatif, maka L akan 
ditranformasikan menjadi – 2LogL. Statistik – 2LogL kadang-kadang disebut sebagai 
likelihood rasio γ 2 statistic, dimana γ 2 distribusi dengan degree of freedom n – q, nilai 
q adalah merupakan jumlah parametar dalam model (Ghozali, 2016:328).  
 
c. Uji Pseudo R Square 
 
Uji pseudo R square berfungsi untuk melihat kemampuan variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen. Dalam model regresi logistik uji pseudo R 
square menggunakan tabel model sumary pada SPSS. Jika dicermati nilai Cox dan 
Snell's R Square dalam regresi logistik hampir mirip dengan perhitungan koefisien 
determinasi (ukuran R
2
) pada multiple regression. Dasar perhitungan nilai Cox dan 
Snell's R Square adalah estimasi likelihood dengan nilai maksimum kurang dari satu. 
Sementara nilai Nagelkerke's R Square merupakan modifikasi koefisien Cox dan Snell's 
R Square yang nilainya bervariasi dari nol sampai satu (Ghozali, 2016:329). 
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2. Analisis Regresi Logistik 
 
Menurut Sopiyudin Dahlan (2016:3), analisis regresi logistik digunakan pada analisis 
multivariat dengan variabel terikat berupa variabel berskala kategorik dikotomik, baik pada 
penelitian kohort. Kasus kontrol maupun potong lintang. Multivariat merupakan analisis 
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan satu atau beberapa variabel bebas dengan satu 
variabel terikat. Variabel bebas dapat berupa variabel dengan skala pengukuran kategorik 
(nominal dan ordinal), maupun skala numerik. Rumus regresi logistik yaitu sebagai berikut: 
 
          ṕ 
Ln ----------- =  B0 + B1 X 
         1 -  ṕ       
 
Ln : Logaritma Natural. 
β0 + β1X : Persamaan yang biasa dikenal dalam OLS. 
ṕ atau P Aksen : Probabilitas logistik dengan rumus yaitu: 
            exp (β0 + β1X)                  e 
β0 + β1X 
ṕ =  --------------------------------  =   ---------------------- 
          1 + exp (β0 + β1X)           1 + e 
β0 + β1X
 
 
Dimana: 
exp atau ditulis “e” adalah fungsi exponen 
 
3. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 
Uji signifikansi ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel economic 
performance, political visibility dan kinerja lingkungan secara individu terhadap variabel 
pengungkapan CSR. Keputusan uji statistik ini dapat dilakukan dengan melihat nilai 
signifikansi sebesar 0,05. Jika nilai signifikansinya ˃ 0,05 maka economic performance, 
political visibility dan kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan CSR. Adapun jika nilai signifikansinya ˂ 0.05 maka economic performance, 
political visibility dan kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
CSR.   
Menurut Subagyo & Djarwanto (2012:268), langkah-langkah yang ditempuh dalam 
uji signifikansi ini adalah sebagai berikut: 
1) Formulasi Hipotesis 
a) Formulasi Hipotesis 1 
Ho : β = 0 tidak terdapat pengaruh economic performance terhadap 
pengungkapan CSR Perusahaan Sektor Aneka Industri Subsektor 
Otomotif dan Komponen di BEI Periode Tahun 2014-2018.  
H1 : β ≠ 0 terdapat pengaruh economic performance terhadap pengungkapan 
CSR Perusahaan Sektor Aneka Industri Subsektor Otomotif dan 
Komponen di BEI Periode Tahun 2014-2018.  
b) Formulasi Hipotesis 2 
Ho : β = 0 tidak terdapat pengaruh political visibility terhadap pengungkapan 
CSR Perusahaan Sektor Aneka Industri Subsektor Otomotif dan 
Komponen di BEI Periode Tahun 2014-2018.  
H2 : β ≠ 0 terdapat pengaruh political visibility terhadap pengungkapan CSR 
Perusahaan Sektor Aneka Industri Subsektor Otomotif dan 
Komponen di BEI Periode Tahun 2014-2018.  
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c) Formulasi Hipotesis 3 
Ho : β = 0 tidak terdapat pengaruh kinerja lingkungan terhadap pengungkapan 
CSR Perusahaan Sektor Aneka Industri Subsektor Otomotif dan 
Komponen di BEI Periode Tahun 2014-2018.  
H3 : β ≠ 0 terdapat pengaruh kinerja lingkungan terhadap pengungkapan CSR 
Perusahaan Sektor Aneka Industri Subsektor Otomotif dan 
Komponen di BEI Periode Tahun 2014-2018.  
2) Taraf Signifikan 
Taraf signifikansi yang digunakan untuk menguji regresi sederhana sebesar 95% ( atau 
α = 5% ) dengan uji t dua pihak.  
3) Kriteria Pengujian Hipotesis  
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho adalah : 
Ho diterima jika   =  - t α / 2 ≤  t hitung ≤ t α / 2 
Ho ditolak jika     =  t hitung  ˃ t α / 2  atau t hitung  < - t α / 2 
4) Perhitungan Nilai t hitung   
Rumus yang digunakan untuk menguji signifikan adalah : 
                       b - ß 
   t hitung   =   ----------- 
                         Sb 
 
Dimana :                          
n 2
n 1
2 i = 1
1
i = 1
Sb   =
Syx
∑ X
∑ X
n
 
 
Dengan : 
 
                        ∑Y2 – a.∑Y – b.∑XY 
   Syx  =    
                                    n – 2  
 
Keterangan : 
t hitung    = Besarnya nilai t hitung    
Syx  = Strandard error of estimate 
Sb  = Standard error of the regression coefficient 
n  = Jumlah sampel 
ß  = Nilai koefisien yang sebenarnya 
b  =  Nilai penduga dari ß 
 
5) Kesimpulan : Ho diterima atau ditolak 
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4. Deskripsi Data Penelitian 
 
4.1 Deskripsi Data Penelitian 
 
Statistika deskripsi merupakan suatu metode yang berhubungan dengan pengumpulan atau 
penyajian data, menjelaskan atau menggambarkan data, serta   memberikan informasi berkaitan 
dengan data tersebut. Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan berkenaan dengan pengungkapan 
CSR, economic performance, political visibility dan kinerja lingkungan. 
  
1. Deskripsi Data Pengungkapan CSR 
 
Tabel 1 
Data Deskripsi Pengungkapan CSR 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CSR 40 ,41 ,82 ,5975 ,12993 
Valid N (listwise) 40     
Sumber: Data Output SPSS Statistik Deskripsi 
 
Menurut keterangan tabel di atas, nilai minimum pengungkapan CSR yang ditunjukan 
sebesar 0,41 dimana nilai 0,41 merupakan data pengungkapan CSR dari PT Multi Prima 
Sejahtera Tbk (LPIN) pada tahun 2014 serta data pengungkapan CSR dari PT Selamat Sempurna 
Tbk (SMSM) pada tahun 2014. Nilai maksimum yang tertera pada tabel yaitu 0,82 merupakan 
data penungkapan CSR dari PT Astra International Tbk (ASII) tahun 2015 dan 2016 serta data 
pengungkapan CSR dari PT Indospring Tbk (INDS) tahun 2018. Nilai rata-rata dari 
pengumpulan 40 data pengamatan sebesar 0,5975 serta nilai standar deviasi yang terjadi adalah 
0,12993 (cukup fluktuatif).  
 
2. Deskripsi Data Economic Performance 
 
Tabel 2 
Data Deskripsi Economic Performance 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Economic Performance 40 ,01 ,36 ,1585 ,11926 
Valid N (listwise) 40     
Sumber: Data Output SPSS Statistik Deskripsi 
 
Nilai minimum menurut keterangan tabel sebesar 0,01 merupakan data economic 
performance dari PT Multi Prima Sejahtera Tbk (LPIN) pada tahun 2014. Sementara nilai 
maksimum yang tertera pada tabel yaitu 0,36 merupakan data penungkapan CSR dari PT Astra 
International Tbk (ASII) tahun 2018. Nilai rata-rata dari pengumpulan 40 data pengamatan 
economic performance yaitu sebesar 0,1585 serta nilai standar deviasi yang terjadi adalah sebesar 
0,11926 (cukup fluktuatif).  
 
3. Deskripsi Data Political Visibility 
 
Tabel 3 
Data Deskripsi Political Visibility 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Political Visibility 40 12,50 19,66 15,7592 2,00149 
Valid N (listwise) 40     
Sumber: Data Output SPSS Statistik Deskripsi 
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Berdasarkan keterangan tabel di atas, nilai minimum political visibility yang ditunjukan 
yaitu sebesar 12,50. Apabila peneliti angka 12,50 merupakan data political visibility dari PT 
Multi Prima Sejahtera Tbk (LPIN) pada tahun 2017. Sementara nilai maksimum yang ditunjukan 
pada tabel sebesar 19,66 merupakan data political visibility dari PT Astra International Tbk 
(ASII) tahun 2018. Nilai rata-rata dari pengumpulan 40 data pengamatan sebesar 15,7592.  
Nilai standar deviasi dari data pengamatan tertera pada tabel yaitu sebesar 2,00149. Nilai 
standar deviasi tersebut menjelaskan nilai yang  sangat fluktuatif. Hal ini berarti bahwa jarak 
antara nilai tertinggi political visibility dengan nilai terendah political visibility memiliki 
jangkauan  sangat jauh.  
 
4. Deskripsi Data Kinerja Lingkungan 
 
Tabel 4 
Data Deskripsi Kinerja Lingkungan 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kinerja Lingkungan 40 1 4 2,23 ,800 
Valid N (listwise) 40     
Sumber: Data Output SPSS Statistik Deskripsi 
 
Nilai minimum kinerja lingkungan yang ditunjukan pada tabel di atas yaitu sebesar 1 
merupakan kinerja lingkungan (proper) kategori berwarna hitam. Jika peneliti amati data-data 
industri dengan kategori angka 1 (proper warna merah) adalah sebagai berikut: 
a. PT Multi Prima Sejahtera Tbk (LPIN) pada tahun 2014 dan tahun 2015. 
b. PT Prima Alloy Stell Universal Tbk (PRAS) pada tahun 2014, tahun  2015 dan tahun 2016. 
c. PT Selamat Sempurna Tbk (SMSM) pada tahun 2014. 
Sementara nilai maksimum pada tabel sebesar 4 merupakan kinerja lingkungan (proper) 
kategori angka 4 (proper warna emas). Jika diamati data tersebut yaitu data dari PT Astra 
International Tbk (ASII) tahun 2016, tahun 2017 dan tahun 2018. Nilai rata-rata dari data 
pengamatan sebesar 2,23 serta nilai standar deviasi yang terbentuk sebesar 0,800 (sangat 
fluktuatif) 
 
 
4.2 Hasil Penelitian 
 
Hasil penelitian berusaha untuk membuat berbagai inferensial terhadap sekumpulan data yang 
berasal dari suatu sampel. Adapun tindakan dalam analisis induktif pada penelitian ini adalah uji 
model regresi logistik, analisis regresi logistik dan uju signifikansi parsial (uji t).  
 
4.2.1 Uji Model Regresi Logistik 
 
a. Uji Kelayakan Model (Hosmer and Lemeshow's Test) 
 
Tabel 5 
Uji Kelayakan Model 
Step Chi-square df Sig. 
1 7.650 8 .468 
 
Sumber : Data Output SPSS Uji Kelayakan Model 
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Keterangan tabel di atas berkaitan dengan uji ketetapan model tertera nilai 
signifikansi sebesar 0,468. Berdasarkan ketentuan yang berlaku nilai signifikansi sebesar 
0,468 ˃ 0,05. Hal ini menunjukan bahwa model regresi logistik yang dihasilkan sudah fit, 
artinya yaitu model dapat memprediksi dengan baik. Dengan kata lain data hasil prediksi 
dengan data pengamatan tidak berbeda (nilai residu cenderung sangat kecil).  
 
b. Uji Overall Fit Model 
 
1) Hasil Output Model Regresi Tanpa Variabel Independen 
 
Tabel 6 
Uji Overall Fit Model Tanpa Variabel Independen 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 53.841 .400 
2 53.841 .405 
3 53.841 .405 
 
Sumber : Data Output SPSS Uji Overall Fit Model 
 
Nilai – 2 log likelihood pada tabel tersebut di atas tertera sebesar 53.841. Nilai 
Chi-Square (X2) tabel diperoleh melalui nilai df = n -1, dimana n (jumlah data 
observasi sebesar 40 data), maka nilai df = 40 – 1 = 39. Chi-Square (X2) Tabel pada 
nilai    df = 39 dan Probabilitas 0,05 = 54,57223. 
Menurut keterangan tersebut di atas, model regresi logistik tanpa variabel 
independen memiliki nilai – 2 log likelihood (53.841) ˂ (54,57223) nilai Chi-Square 
(X2). Oleh karena itu, maka dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwa model regresi 
logistik tanpa variabel independen adalah FIT dengan data.   
 
2) Hasil Output Model Regresi Dengan Variabel Independen 
 
Tabel 7 
Uji Overall Fit Model Dengan Variabel Independen 
Iteration 
-2 Log 
likelihood 
Coefficients 
Constant Economic Political Kinerja 
Step 1 1 35.565 6.994 20.453 -.550 -.528 
2 33.171 11.845 30.851 -.921 -.673 
3 32.889 14.049 35.727 -1.087 -.757 
4 32.883 14.423 36.586 -1.115 -.776 
5 32.883 14.433 36.609 -1.116 -.776 
6 32.883 14.433 36.609 -1.116 -.776 
 
Sumber : Data Output SPSS Uji Overall Fit Model 
 
Menurut keterangan tabel di atas, nilai – 2 log likelihood (32,883) ˂ (54,57223) 
nilai Chi-Square (X2). Oleh karena itu, diperoleh suatu kesimpulan bahwa model 
regresi logistik saat variabel independen (economic performance, political visibility dan 
kinerja lingkungan) dimasukan adalah FIT dengan data.   
Berdasarkan uji overall fit sebelum dan sesudah dimasukan variabel 
independen, model regresi sama-sama FIT dengan data. Namun nilai – 2 log likelihood 
setelah model dimasukan variabel independen memiliki nilai yang lebih kecil. Oleh 
karena itu model yang lebih FIT adalah setelah model dimasukan variabel independen.  
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c. Uji Pseudo R Square 
 
Tabel 8 
Uji Pseudo R Square 
Step -2 Log likelihood 
Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerke R 
Square 
1 32.883a .408 .551 
 
Sumber : Data Output SPSS Uji Pseudo R Square 
 
Menurut keterangan data tabel di atas tertera nilai Cox & Snell R Square sebesar 
0,408 dan nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,551. Namun demikian peneliti tetap akan 
menggunakan nilai Nagelkerke R Square dalam pengujian ini. Nilai Nagelkerke R Square 
yaitu sebesar 0,551 atau 55,1% merupakan nilai besarnya kemampuan variabel economic 
performance, political visibility dan kinerja lingkungan dalam menerangkan variabel 
pengungkapan CSR. Sementara nilai sisa sebesar 44,9% merupakan faktor lain yang 
menjelaskan diluar model regresi logistik. 
 
4.2.2 Analisis Regresi Logistik 
 
Tabel 9 
Analisis Regresi Logistik 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 
1
a
 
Economi
c 
36.609 12.486 8.597 1 .003 
7930501682521590.
000 
Political 1.116 .566 3.881 1 .049 .328 
Kinerja -.776 .900 .743 1 .389 .460 
Constant 14.433 7.284 3.926 1 .048 1853875.783 
Sumber : Data Output SPSS Analisis Regresi Logistik 
 
Menurut keterangan data tabel tersebut di atas tertera nilai constant sebesar 14,433 ; nilai 
koefisien economic performance sebesar 36,309 ; nilai koefisien political visibility sebesar 
1,116 ; nilai koefisien kinerja lingkungan sebesar – 0,776 . Oleh karena itu maka bentuk 
persamaan regresi logistik yang terbentuk adalah sebagai berikut: 
 
          ṕ 
Ln ----------- =  14,443 + 36,609 EP + 1,116 PV – 0,776 KL 
         1 -  ṕ       
 
Bentuk persamaan bisa menjadi: 
            exp (14,443 + 36,609 EP + 1,116 PV – 0,776 KL)                   
ṕ =  -------------------------------------------------------------------- 
          1 + exp (14,443 + 36,609 EP + 1,116 PV – 0,776 KL) 
 
Keterangan: 
Ln : Logaritma Natural. 
EP : Economic Performance 
PV : Political Visibility 
KL : Kinerja Lingkungan 
ṕ atau P Aksen : Probabilitas logistik  
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4.2.3 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 
 
Uji signifikansi ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh economic performance, 
political visibility dan kinerja lingkungan secara individu terhadap probabilitas pengungkapan 
CSR. Jika nilai signifikansi ˂ 0.05 maka economic performance, political visibility dan kinerja 
lingkungan berpengaruh signifikan terhadap probabilitas pengungkapan CSR, dan sebaliknya. 
Adapun hasil output SPSS uji signifikansi parsial tertera pada tabel 14 dengan kesimpulan 
yaitu: 
1) Nilai signifikansi dari variabel economic performance yaitu sebesar 0,003. Hal ini dapat 
memberikan makna terdapat pengaruh economic performance terhadap probabilitas 
pengungkapan CSR perusahaan sektor aneka industri subsektor otomotif dan komponen di 
BEI periode tahun 2014-2018. 
2) Nilai signifikansi dari variabel political visibility yaitu sebesar 0,049. Hal ini bermakna 
terdapat pengaruh political visibility terhadap probabilitas pengungkapan CSR perusahaan 
sektor aneka industri subsektor otomotif dan komponen di BEI periode tahun 2014-2018. 
3) Nilai signifikansi dari variabel kinerja lingkungan yaitu sebesar 0,389. Hal ini bermakna 
tidak terdapat pengaruh kinerja lingkungan terhadap probabilitas pengungkapan CSR 
perusahaan sektor aneka industri subsektor otomotif dan komponen di BEI periode tahun 
2014-2018. 
 
5 Kesimpulan dan Saran 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Berdasarkan rangkaian proses penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti dapat 
memberikan beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif economic performance terhadap probabilitas pengungkapan CSR 
perusahaan sektor aneka industri subsektor otomotif dan komponen di BEI periode tahun 2014-
2018. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi logistik pada variabel economic 
performance sebesar 36,609 dan nilai signifikansi sebesar 0,003 ˂ 0,05. Tanda positif pada 
pengaruh memiliki arti yaitu setiap kenaikan economic performance akan dapat menaikan 
probabilitas pengungkapan CSR.  
2. Terdapat pengaruh yang positif political visibility terhadap probabilitas pengungkapan CSR 
perusahaan sektor aneka industri subsektor otomotif dan komponen di BEI periode tahun 2014-
2018. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi logistik pada variabel political visibility 
yaitu sebesar 1,116 dan nilai signifikansi sebesar 0,049 ˂ 0,05. Nilai positif pada pengaruh 
memiliki arti yaitu setiap kenaikan political visibility akan dapat meningkatkan probabilitas 
pengungkapan CSR.  
3. Tidak Terdapat pengaruh kinerja lingkungan terhadap probabilitas pengungkapan CSR 
perusahaan sektor aneka industri subsektor otomotif dan komponen di BEI periode tahun 2014-
2018. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai koefisien regresi logistik variabel kinerja lingkungan 
sebesar – 0,776 dan nilai signifikansi sebesar 0,389 ˃ 0,05. Tidak signifikan pada pengaruh 
memiliki makna yaitu bahwa kenaikan dan penurunan nilai kinerja lingkungan tidak akan 
memberi dampak pada kenaikan dan penurunan probabilitas pengungkapan CSR.  
 
5.2 Saran 
 
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan yang telah dijabarkan tersebut di atas, maka peneliti 
selanjutnya dapat memberikan saran-saran yaitu sebagai berikut: 
1. Kinerja ekonomi perusahaan memiliki peranan yang sangat penting dalam mendeskripsikan 
kondisi perusahaan pada periode waktu tertentu. Kinerja ekonomi merupakan gambaran baik 
buruknya kondisi hasil kerja ekonomi perusahaan yang dapat dilihat dari laporan keuangan 
perusahaan. Manajemen perusahaan perlu senantiasa selalu meningkatkan hasil kerja atau kinerja 
ekonomi perusahaan. Hal ini tentunya akan berdampak pada semakin meningkatnya animo 
investor untuk menanamkan dananya.  
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Usaha atau tindakan peningkatan hasil kerja ekonomi dapat dilakukan oleh perusahaan dengan 
cara memperbaiki kualitas produk, meningkatkan jumlah pelanggan, mengoptimalkan sumber 
daya perusahaan, efisiensi biaya operasional, peningkatan kapasitas produksi dan meningkatkan 
kualitas SDM. 
2. Political visibility menggambarkan kebutuhan biaya yang dikeluarkan untuk program 
pengungkapan CSR perusahaan. Seberapa banyak item CSR yang akan diungkapkan dan berapa 
besar biaya yang dibutuhkan perlu dipikirkan oleh manajemen sebagai langkah awal untuk 
meningkatkan citra dan reputasi perusahaan. Berkaitan dengan biaya political visibility, 
perusahaan perlu memilih item pengungkapan yang lebih tepat dan efisien. Ketepatan memilih 
item pengungkapan yang ditunjau dari segi efisiensi, akan memberi dampak positif terhadap 
meratanya serta lebih banyaknya pengungkapan CSR.  
3. Kinerja lingkungan yang merupakan bagian dari pengungkan CSR juga perlu ditingkatkan oleh 
manajemen perusahaan. Peran serta perusahaan dalam kinerja lingkungan dapat dibuktikan 
dengan ikut andilnya perusahaan pada program yang dirilis oleh Kementrian Lingkungan Hidup 
(KLH) yaitu Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER). Progarm kinerja 
lingkungan ini dapat diukur dengan menggunakan warna mulai dari yang terbaik yaitu emas, 
hijau, biru, merah hingga yang terburuk yaitu hitam. Oleh karena itu maka perusahaan perlu 
secara sustainabel senantiasa selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja lingkungannya 
misalnya selalu menjaga kebersihan lingkungan, tidak membuang sampah dan limbah 
sembarangan, menjaga polusi udara di lingkungan perusahaan, melakukan penghijauan dan lain 
sebagainya. 
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